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ABSTRAK 
Rheumatoid Arthritis (RA) merupakan penyakit inflamasi kronis yang banyak dialami oleh lansia 
dan berdampak pada penurunan kualitas hidup akibat nyeri dan keterbatasan gerak. 
Penanganan RA tidak hanya berfokus pada terapi farmakologis, tetapi juga terapi 
nonfarmakologis seperti kompres jahe dan senam rematik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penyuluhan dan demonstrasi kompres jahe serta senam rematik terhadap 
peningkatan pengetahuan dan penurunan nyeri sendi pada lansia di RT 05 Kelurahan Senalang. 
Metode yang digunakan adalah pretest–posttest melalui kegiatan penyuluhan dan demonstrasi. 
Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia dari kategori cukup menjadi baik 
setelah intervensi. Kegiatan ini efektif sebagai upaya promotif dan preventif dalam pengelolaan 
RA di masyarakat. 
 

ABSTRACT  
Rheumatoid Arthritis (RA) is a chronic inflammatory disease commonly experienced by the 
elderly and impacts a decreased quality of life due to pain and limited mobility. RA treatment 
focuses not only on pharmacological therapy but also non-pharmacological therapies such as 
ginger compresses and rheumatic exercises. This study aims to determine the effect of 
counseling and demonstrations of ginger compresses and rheumatic exercises on increasing 
knowledge and reducing joint pain in the elderly in RT 05, Senalang Village. The method used 
was a pretest-posttest through counseling and demonstration activities. The results showed an 
increase in the elderly's knowledge from sufficient to good after the intervention. This activity is 
effective as a promotive and preventive effort in managing RA in the community. 
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PENDAHULUAN 

 

Rheumatoid Arthritis merupakan penyakit autoimun sistemik yang menyerang lapisan sinovial 

sendi sehingga menyebabkan peradangan kronis. Penyakit ini sering terjadi pada usia lanjut dan 

berdampak pada keterbatasan aktivitas sehari-hari. Di Indonesia, prevalensi RA masih cukup tinggi dan 

memerlukan penanganan berkelanjutan. Kompres jahe dan senam rematik merupakan terapi 

nonfarmakologis yang mudah diterapkan di masyarakat dan berpotensi menurunkan nyeri sendi. 

 

METODE 
 

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan pretest dan posttest. Subjek 

penelitian adalah lansia di RT 05 Kelurahan Senalang. Intervensi dilakukan melalui penyuluhan 

kesehatan, demonstrasi kompres jahe, dan senam rematik. Instrumen berupa kuesioner pengetahuan 

dan observasi respon nyeri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Aktivitas 

 Hasil menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan lansia setelah dilakukan penyuluhan. 

Sebelum intervensi, sebagian besar lansia berada pada kategori pengetahuan cukup. Setelah intervensi, 

mayoritas berada pada kategori baik. Kompres jahe memberikan efek hangat yang membantu relaksasi 

otot dan menurunkan nyeri, sementara senam rematik meningkatkan fleksibilitas sendi. Hasil ini sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terapi nonfarmakologis efektif sebagai 

pendamping terapi medis. 

Pada saat dilakukan survei data yang didapatkan hasil banyak sekali lansia mengeluh sakit pada 

bagian sendi di tubuh, Ketika musim dingin dan di pagi hari sakit ynag dirasakan lebih sering, sehingga 

membuat mereka sulit untuk beraktivitas, sehingga dilakukannya implementasi dan juga perencanaan 

agar mereka bisa beraktivitas lebih baik lagi, setelah dilakukannya implementasi sekitar 85% lansia 

merasakan perubahan yang signifikan sehinga mereka sangat suka dalam menjalankan implementasi 

yang di lakukan. 

Terapi kompres jahe merupakan salah satu bentuk pengobatan tradisional berbasis kearifan lokal 

yang mudah diterapkan, murah, dan minim efek samping. Kandungan senyawa aktif dalam jahe, seperti 

gingerol dan shogaol, diketahui memiliki efek antiinflamasi dan analgesik yang dapat membantu 

mengurangi nyeri serta peradangan pada sendi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang dikombinasikan dengan praktik langsung lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan promotif dan preventif dalam kesehatan masyarakat, di mana peningkatan pengetahuan 

menjadi langkah awal dalam perubahan perilaku. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat secara aktif dalam kegiatan ini juga memperkuat penerapan 

kearifan lokal sebagai bagian dari upaya pencegahan penyakit. Penggunaan bahan alami seperti jahe 

yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar menjadi solusi yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Mahasiswa KKN 
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Gambar 2. Dokumentasi 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penyuluhan dan demonstrasi kompres jahe serta senam rematik efektif meningkatkan 

pengetahuan lansia tentang penanganan Rheumatoid Arthritis dan membantu mengurangi nyeri sendi. 

Terapi ini dapat dijadikan intervensi keperawatan komunitas yang berkelanjutan. 
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